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ABSTRAK 
 

Pembangunan yang kokoh dimulai dengan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia Untuk itu perlu mempersiapkan sejak dini terrnasuk pada usia sekolah. Menurut 
data pemantauan TBABS Kota Padang tahun 2004 prevalensi stunting masih tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor - faktor yang berhubungan dengan status 
gizi yang menggunakan desain cross sectional. Penelitian dilakukan Kelurahan Bandar 
Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang pada bulan April 2005 yang dilakukan 
pada anak baru masuk SD tahun ajaran 2004/2005 yang berjumlah 77 orang sampel. Data 
yang dikumpulkan meliputi karakteristik ibu (status pekerjaan dan tingkat pendidikan), 
pengetahuan gizi, tingkat ekonomi, dan asupan gizi yang dikumpulkan dengan metode 
wawancara melalui kuesioner. Sedangkan data status gizi dikumpulkan dengan 
pengukuran tinggi badan dengan microtoise Dari penelitian ini ditemukan prevalensi 
anak pendek (stunting) sebesar 35,1 %, sebagian besar ibu memiliki tingkat pendidikan 
tinggi (61 %). Mayoritas ibu tidak bekerja (84 %), pengetahuan gizi ibu masih rendah (66 
%), responden lebih banyak berada pada tingkat ekonomi rendah (51 %) Asupan energi 
lebih banyak yang < 90 % AKG (71 %), sedangkan asupan protein lebih banyak yang 90 
% AKG. Dari uji statistik bivariat dengan chi-square ditemukan hubungan yang 
berrnakna antara tingkat pendidikan ibu dan tingkat ekonomi dengan status gizi. 
Sedangkan ditemukan tidak adanya berrnakna antara status pekerjaan ibu, pengetahuan 
gizi ibu, asupan energi dan protein dengan status gizi. Penelitian dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi status gizi adalah tingkat pendidikan ibu dan tingkat 
ekonomi. Untuk itu perlunya perhatian khusus dari pengambil kebijakan masalah gizi 
kronik pada usia sekolah dan perlunya penelitian lebih lanjut.  

 

 

 

 

 
 


